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RINGKASAN 
 
 Kantong plastik tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Begitu 

besar manfaat yang terkandung dalam kantong plastik. Segala aktivitas manusia 
menjadi lebih mudah dan lebih praktis dengan adanya kantong plastik, mulai dari 
membungkus makanan, menyimpan benda, hingga membuang sampah 
menggunakan kantong plastik (Hadi 2004). Selain itu, harganya yang murah 
membuat kantong plastik semakin diminati masyarakat. 

 Sebagian besar masyarakat masih banyak yang belum menyadari bahaya 
yang terkandung dalam kantong plastik. Dibalik keunggulan-keunggulan yang 
dimiliki oleh kantong plastik, ternyata penggunaannya menimbulkan berbagai 
dampak negatif, baik bagi kesehatan manusia maupun bagi lingkungan. Dari segi 
kesehatan, kantong plastik ternyata berbahaya bagi tubuh manusia. Kantong 
plastik telah dikategorikan sebagai bahan carsinogen (bahan penyebab kanker), 
perubahan hormon dan menyebabkab kelahiran berjenis kelamin ganda oleh 
Ristek (Anonim 2007). Sedangkan dari segi lingkungan, kantong plastik  dapat 
mencemari lingkungan karena kantong plastik tidak dapat terurai di alam. Bahan 
dasar kantong plastik yaitu LDPE (Low Density polyethylene) bersifat susah 
terdegradasi sehingga kantong plastik sulit terurai di alam. 

Untuk bisa terurai, kantong plastik membutuhkan waktu 20 sampai dengan 
1.000 tahun untuk bisa benar-benar terdekomposisi (Burd 2008). Sudah banyak 
penelitian yang dilakukan untuk menanggulangi masalah ini. Para peneliti 
menggunakan polimer biodegradabel untuk membuat plastik dapat terurai di alam, 
seperti polyhidroxybutyrate (PHB), polycaprolactone (PCL) dan polyglicolic acid 
(PGA). Namun, sebagian besar bahan baku tersebut masih menggunakan sumber 
daya alam yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable resources), tidak hemat 
energi, dan harganya pun sangat mahal.  

Penggunaan bahan baku tersebut tidak efisien, sehingga para penelilti 
mencari alternatif lain, salah satunya adalah kulit jeruk. Di dalam kulit jeruk 
terkandung limonen yang dapat memutus ikatan polimer. Limonen adalah 
senyawa hidrokarbon dalam terpene siklik. Konsentrasi tipikal dari mono terpene 
di udara di hutan kayu adalah 1 sampai 10 g/m2 (Filipsson et al. 1998). Limonen 
dibentuk dari geranyl pyrophosphate dengan proses siklisasi dari neryl 
carbocation atau senyawa equivalennya.  

Berdasarkan penelitian, limonen ternyata dapat memutus ikatan polistirena 
pada styrofoam. Diharapkan, limonen juga dapat memutus ikatan polietilena pada 
plastik. Namun, sifat plastik tidak sama dengan styrofoam, sehingga untuk dapat 
terurai, plastik harus dihancurkan dalam bentuk butiran. 

Metoda penulisan yang kami lakukan yaitu pengumpulan data dan 
informasi, analisis-sintesis dan mengambil kesimpulan. Pengumpulan data dan 
informasi dilakukan dengan studi literatur dan diskusi. Analisis sintesis dilakukan 
dengan mengaitkan semua data dan informasi. Dalam mengambil kesimpulan, 
kami mengaitkan hasil dari analisis-sintesis. 

Mekanisme penguraian limbah kantong plastik  cukup sederhana. Pertama 
kantong plastik dihancurkan menjadi bentuk butiran menggunakan mesin 
penghancur plastik. Mesin penghancur plastik ini hampir mirip dengan ekstruder 



 
 

 
 

dalam pembuatan pasta. Plastik yang sudah menjadi butiran-butiran kecil akan 
ditampung dalam suatu wadah. Kemudian dalam wadah tersebut ditambahkan 
limonen. Partikel plastik yang bersifat nonpolar akan larut dalam limonen yang 
bersifat nonpolar juga. Larutan limonen plastik ini kemudian dapat dibuang ke 
lingkungan. Plastik yang larut dalam limonen akan dengan mudah dihancurkan 
oleh bakteri. 

Penulisan karya tulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu 
dengan menginformasikan kepada masyarakat mengenai informasi potensi kulit 
jeruk. Selain itu, dibutuhkan bantuan dari berbagai pihak, agar tujuan tercapainya 
gagasan tertulis ini dapat diaplikasikan ke masyarakat, dan permasalahan 
banyaknya limbah plastik yang mencemari lingkungan di Indonesia dapat diatasi. 

Kami berharap ada pengembangan dan penelitian lebih lanjut mengenai 
teknik penguraian plastik dengan menggunakan limonen. Perguruan tinggi sebagai 
institusi pengembangan pengetahuan turut mendukung diadakannya penelitian 
lebih lanjut mengenai potensi kulit jeruk sebagai pengurai plastik, dan masyarakat 
sebagai sasaran utama dari adanya penggunaan kulit jeruk ini. Kesinergisan 
kerjasama ini, diharapkan mampu mendukung terwujudnya program pemerintah 
dalam menciptakan lingkungan hidup yang aman, nyaman dan asri. Kami 
berharap inovasi ini mampu meningkatkan daya saing bangsa dalam hal 
lingkungan hidup. 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Plastik merupakan benda yang tidak bisa lepas dari kehidupan kita. 

Perlengkapan rumah tangga, perlengkapan sekolah, perangkat komputer, telepon, 

kabel, mainan anak-anak, pembungkus makanan sampai klep jantung buatan, 

semuanya tidak lepas dari campur tangan plastik. Plastik telah banyak berjasa dan 

memberi kemudahan bagi kita dalam menghadapi kehidupan sehari-hari (Hadi 

2004). 

Walaupun plastik telah digunakan sejak satu abad yang lalu, namun 

penggunaannya meningkat tajam sejak 25 tahun terakhir seiring dengan 

perubahan gaya hidup masyarakat menjadi semakin konsumtif. Plastik memang 

memiliki kelebihan yaitu ringan, kuat, tahan lama, mudah dibentuk, dan 

merupakan isolator yang baik. Sampai sekarang belum ditemukan materi 

pengganti plastik yang ramah lingkungan (Anonim 2008). 

Plastik merupakan material yang dikembangkan dan digunakan sejak abad 

ke-20 kemudian berkembang secara luar biasa penggunaannya dari hanya 

beberapa ratus pada tahun 1930-an, menjadi 150 juta ton/tahun pada tahun 1990-

an dan 220 juta ton/tahun pada tahun 2005. Saat ini penggunaan material plastik 

di negara-negara Eropa Barat mencapai 60kg/orang/tahun, di Amerika Serikat 

mencapai 80kg/orang/tahun, sementara di India hanya 2kg/orang/tahun 

(Wikipedia 2009).  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh United Nations Environmental 

pada tahun 2006, terdapat kurang lebih 46.000 sampah plastik berukuran kecil per 

mil persegi di permukaan laut (Watson 2006). Data dari Environment Protection 

Body, sebuah lembaga lingkungan hidup di Amerika Serikat, mencatat ada sekitar 

500 miliar sampai 1 triliun tas plastik digunakan di seluruh dunia setiap tahunnya 

(Sinaulan 2008).  

Kantong plastik atau kantong kresek terbuat dari polietilena (PE) yang 

membentuk rantai panjang dari monomer etilena. Namun, kita tidak pernah 



 
 

 
 

menyadari bahwa kantong plastik tersebut mempunyai dampak negatif yang 

cukup besar bagi lingkungan. Setiap tahun kurang lebih 500 miliar kantong plastik 

digunakan di dunia dan beberapa miliar diantaranya hanyut dan mengendap di  

laut. Akibatnya, banyak binatang-binatang liar seperti singa laut, hiu, burung dan 

kura-kura memakan plastik tersebut dan mati setiap tahun (Burd 2008). 

Dari segi lingkungan, plastik sangat berbahaya karena plastik memiliki 

sifat sulit terdegradasi (non-biodegradable). Plastik diperkirakan membutuhkan 

waktu 500 tahun agar dapat terdekomposisi dengan sempurna. Sampah kantong 

plastik yang ditimbun di tempat pembuangan akhir dapat mencemari tanah dan air 

tanah sehingga dapat membahayakan kesehatan manusia (Anonim 2008). 

Berbagai upaya pun dilakukan untuk mengurangi dampak negatif dari 

penggunaan plastik. Salah satu cara yang paling mudah adalah dengan cara 

membakar plastik tersebut sampai habis. Namun, cara ini bukan alternatif yang 

baik. Plastik yang dibakar akan mengeluarkan asap toksik yang apabila dihirup 

dapat menyebabkan sperma menjadi tidak subur dan terjadi gangguan kesuburan 

(Anonim 2009). 

Alternatif lain yang lebih aman yaitu dengan cara mengolah limbah plastik 

menjadi mudah terurai di alam. Limonen yang terdapat pada kulit jeruk ternyata 

mampu membuat plastik menjadi terurai dengan syarat plastik yang akan diurai 

dalam bentuk butiran. Diharapkan, ikatan polimer pada plastik lebih cepat 

terputus dengan menggunakan limonen ketika plastik dalam bentuk butiran. 

Perumusan Masalah 

Limbah plastik merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara. 

Plastik yang tidak dapat terurai menjadi ancaman bagi lingkungan. Untuk itu, 

dibutuhkan suatu penanganan khusus untuk limbah plastik. Biasanya masyarakat 

awam membakar atau mengubur limbah plastik yang tidak berguna. Pembakaran 

atau penguburan limbah plastik akan menyebabkan polusi lingkungan, baik polusi 

udara maupun polusi tanah. Alternatif pemecahan masalah ini adalah mengolah 

limbah plastik sehingga bisa diurai oleh mikroorganisme. 

 



 
 

 
 

Tujuan 

 Tujuan penulisan karya tulis ini adalah memberikan alternatif solusi 

kepada pemerintah dalam penanganan limbah plastik. Alternatif solusi yang 

diberikan adalah mengolah limbah plastik dengan dihancurkan lalu dicampur 

dengan limonen. 

Manfaat 

1. Bagi pemerintah 

Manfaat penulisan ini bagi pemerintah yaitu membantu pemerintah untuk 

membuat kebijakan dalam bidang lingkungan hidup 

2. Bagi lingkungan 

Manfaat penulisan ini bagi lingkungan yaitu menjadikan lingkungan hidup 

bersih, sehat, dan tidak tercemar limbah plastik 

3. Bagi masyarakat 

a. Menumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa pengolahan limbah kantong 

plastik yang sembarangan dapat membahayakan lingkungan 

b. Memberikan solusi yang mudah dan murah bagi tempat pembuangan akhir 

(TPA) dalam mengolah limbah plastik 

4. Bagi mahasiswa 

a. Menumbuhkan kepekaan dan kepedulian terhadap permasalahan yang 

dihadapi masyarakat khusunya dalam hal lingkungan hidup 

b. Mampu memberikan alternatif-alternatif solusi terhadap berbagai 

permasalahan yang terkait dengan lingkungan hidup 

c. Mengasah kemampuan mahasiswa untuk senantiasa berpikir kritis dalam 

menyikapi permasalahan lingkungan hidup yang terjadi di Indonesia 

 

 

 
 
 
 
 



 
 

 
 

TELAAH PUSTAKA 

Plastik 

Plastik merupakan material yang baru dikembangkan dan digunakan sejak 

abad ke-20 yang berkembang secara luar biasa. Saat ini penggunaan material 

plastik di negara-negara Eropa Barat mencapai 60kg/orang/tahun, di Amerika 

Serikat mencapa 80kg/orang/tahun, sementara di India hanya 2kg/orang/tahun 

(Wikipedia 2009). 

Kantung plastik sangat populer dalam kehidupan sehari-hari, namun 

menyebabkan dampak yang buruk bagi lingkungan. Setiap tahun 500 miliar 

kantung plastik digunakan di dunia dan sebagian dibuang ke laut. Hewan-hewan 

yang hidup di laut seperti singa laut dan kura-kura teracuni oleh kantung plastik 

dan akhirnya banyak yang mati. Kantung plastik mempunyai daya tahan tinggi 

sehingga mampu bertahan di lingkungan selama 20 sampai 1000 tahun sebelum 

terurai (Burd 2008). 

Kantung plastik memang mempunyai manfaat yang banyak, namun 

dampaknya juga harus diperhatikan. Plastik tidak hanya berdampak pada 

lingkungan tetapi juga pada kesehatan manusia. Tubuh kita mengandung 210 

mg/hari zat penyebab kanker dan hormone-disurpting chemicals yang disebut 

pthalates. Pthalates dapat ditemukan hampir di setiap plastik yang kita gunakan, 

mulai dari plastik pembungkus makanan sampai plastik soda dan air dalam botol 

yang kita minum (Anonim 2007). 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1 Tanda pengenal berbagai jenis plastik. 



 
 

 
 

Plastik terdiri dari berbagai jenis mulai dari PETE (polyethylene 

terephthalate) sampai dengan SAN (styrene acrylonitrile). 

1. PETE (polyethylene terephthalate) 

Botol jenis PETE ini direkomendasikan hanya sekali pakai. Bila terlalu 

sering dipakai, apalagi digunakan untuk menyimpan air hangat atau panas akan 

mengakibatkan lapisan polimer pada botol tersebut akan meleleh dan 

mengeluarkan zat karsinogenik dalam jangka panjang.  

2. HDPE (High density polyethylene) 

Biasa dipakai untuk botol susu yang berwarna putih susu, tupperware, 

galon air minum, kursi lipat, dan lain-lain. HDPE memiliki sifat bahan yang 

lebih kuat, keras, buram dan lebih tahan terhadap suhu tinggi.  

3. PVC atau V(Polyvinyl chloride) 

V itu berarti PVC (polyvinyl chloride), yaitu jenis plastik yang paling sulit 

didaur ulang. Plastik ini bisa ditemukan pada plastik pembungkus (cling wrap), 

dan botol-botol.  

4. LDPE (Low density polyethylene) 

LDPE (low density polyethylene) yaitu plastik tipe cokelat (thermoplastic/ 

dibuat dari minyak bumi), biasa dipakai untuk tempat makanan, plastik 

kemasan, dan botol-botol yang lembek.  

5. PP (Polypropylene) 

Karakteristik PP adalah plastik transparan yang tidak jernih atau berawan. 

Polipropilen lebih kuat dan ringan dengan daya tembus uap yang rendah, 

ketahanan yang baik terhadap lemak, stabil terhadap suhu tinggi. 

6. PS (Polystyrene) 

PS biasa dipakai sebagai bahan tempat makan styrofoam, tempat minum 

sekali pakai, dan lain-lain. Polystyrene merupakan polimer aromatik yang 

dapat mengeluarkan styrene. Bahan ini harus dihindari, karena selain 

berbahaya untuk kesehatan otak, mengganggu hormon estrogen pada wanita 

yang berakibat pada masalah reproduksi, dan pertumbuhan dan sistem syaraf, 

juga karena bahan ini sulit didaur ulang. 



 
 

 
 

7. Lainnya 

Untuk jenis plastik 7 Other ini ada 4 jenis, yaitu SAN (styrene 

acrylonitrile), ABS (acrylonitrile butadiene styrene), PC (polycarbonate), dan 

Nylon. Dapat ditemukan pada tempat makanan dan minuman seperti botol 

minum olahraga, suku cadang mobil, alat-alat rumah tangga, komputer, alat-

alat elektronik, dan plastik kemasan. 

Meskipun jenisnya banyak namun semua plastik tersebut tetap berbahaya. 

Pengembangan bahan plastik baru yang dapat hancur dan terurai dalam 

lingkungan atau dikenal dengan sebutan plastik degradabel, merupakan salah satu 

alternatif untuk memecahkan masalah penanganan sampah plastik. Namun, 

sebagian besar bahan baku untuk bahan plastik biodegradabel tersebut masih 

menggunakan sumberdaya alam yang tidak diperbaharui (non-renewable 

resources) dan tidak hemat energi (Anonim 2008). 

Limonen 

Limonen adalah hidrokarbon dan diklasifikasikan dalam terpene siklik. 

Limonen bisa diperoleh dari kulit jeruk. Limonen, seperti monoterpene lain, dapat 

diperoleh dari pohon tertentu. Limonen dapat didapatkan dari kulit buah jeruk, 

jintan, adas, dan seledri. Konsentrasi tipikal dari mono terpene di udara di hutan 

kayu adalah 1 sampai 10 g/m2 (Filipsson et al., 1998). Limonen dibentuk dari 

geranyl pyrophosphate dengan pross siklisasi dari neryl carbocation atau senyawa 

equivalennya. 

 

 

 

 

 

Ada dua grade (jenis atau kelas) dari d-limonen yaitu food grade dan 

technical grade. Ketika jeruk dijus, minyak akan diekstrak dari kulit jeruk. Jus 

akan terpisah dari minyak dan minyak didistilasi untuk mendapatkan komponen 

tertentu. Hasil dari proses ini disebut food grade d-limonen yang kemurniannya 

Gambar 2 Proses pembentukan limonen. 



 
 

 
 

96 sampai 97% dan mempunyai aroma jeruk. Setelah proses jus, kulit akan 

diproses dengan ekstraktor. Lebih banyak minyak akan didapatkan dari kulit 

jeruk. Ketika uap terkondensasi lapisan minyak akan muncul di permukaan air. 

Hasil dari proses ini disebut technical grade dan didapatkan limonen dengan 

kemurnian 96 sampai 97% dan mempunyai aroma yang kuat. Kedua produk ini 

disebut orange terpenes. Food grade d-limonen digunakan untuk produk bagi 

konsumen sedangkan technical grade digunakan untuk industri (Anonim 2000). 

Polimer 

Definisi yang paling sederhana dari polimer adalah sesuatu yang terdiri 

dari banyak unit. Unit atau monomer adalah molekul kecil yang biasanya 

mengandung kurang dari sepuluh atom. Karbon dan hidrogen adalah komponen 

utama dalam monomer, namun oksigen, nitrogen, klorin, florin, silikon, dan sulfur 

juga termasuk didalamnya. Makromolekul atau polimer dapat ditemukan dalam 

tubuh manusia, hewan, tumbuhan, dan mineral. Makromolekul dapat mempunyai 

unit yang berbeda, cabang dalam rantai, variasi dari monomer, dan monomer yang 

berbeda diulang dalam rantai yang sama yang membentuk polimer yang besar. 

Pengolahan Limbah Plastik 

Limbah plastik ada yang masih berguna dan ada juga yang sudah tidak 

berguna. Limbah plastik yang masih berguna biasanya di daur ulang untuk dibuat 

benda lain yang bermanfaat, misalnya kertas daur ulang, botol minuman, kaleng 

dan lain-lain. Sedangkan plastik yang sudah tidak dipakai lagi akan dibuang atau 

dibakar.  

Plastik yang dibuang atau dibakar ini akan menimbulkan polusi. Limbah 

plastik yang dibuang ke sungai akan mencemari dan mengganggu ekosistem 

sungai. Sedangkan limbah plastik yang dibuang diatas tanah akan mencemari 

tanah. Plastik merupakan polimer yang sulit terurai. Jadi jika dibiarkan diatas 

tanah akan menggangu tanaman diatas tanah itu. Lebih parah lagi jika limbah 

plastik dibakar. Plastik yang dibakar akan menghasilkan zat-zat yang berbahaya 

bagi manusia. Pembakaran plastik akan menghasilkan dioksin, furans, karbon 

monoksida(CO), Nitrogen oksida(NOx), dan gas-gas lain yang berbahaya. 



 
 

 
 

METODE PENULISAN 

Kerangka Penulisan 

Metode penulisan dalam penyusunan karya tulis ini terdiri atas penentuan 

kerangka pemikiran dan tahapan penulisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka pemikiran (Gambar 2) dalam karya tulis ini adalah pencemaran 

lingkungan oleh limbah plastik. Plastik yang terdapat di dalam tanah atau di atas 

tanah akan mengganggu ekosistem sekitar. Pengolahan limbah plastik biasanya 

hanya dilakukan dengan membakar atau menguburnya. Hal ini akan menyebabkan 

polusi lingkungan, baik di udara maupun di tanah. 

Pengolahan limbah plastik secara tepat harus dilakukan untuk mengatasi 

pencemaran limbah plastik. Alternatif pemecahan masalah yang paling baik 

adalah dengan penghancuran limbah plastik lalu dicampur dengan limonen. 

Limbah plastik yang telah dihancurkan akan larut dalam limonen. Dengan begini, 

larutan limonen dan plastik akan mudah didegradasi oleh mikroorganisme. Proses 

ini tidak akan menimbulkan dampak negatif, karena tidak menghasilkan zat yang 

berbahaya. 
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Gambar 3 Diagram alir kerangka pemikiran. 



 
 

 
 

Tahapan Penulisan 

 

 

 

 

 

Tahapan penulisan (Gambar 3) dalam karya tulis ini berawal dari teori 

dan gagasan yang ada hingga proses pengambilan kesimpulan dan saran. 

Berdasarkan teori yang diperoleh melalui data dan gagasan mengenai potensi 

limonen, maka dapat dilakukan analisis dan sintesis mengenai potensi limonen 

dengan melakukan rumusan solusi, yakni dengan menghancurkan plastik lalu 

mencampurnya dengan limonen. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Diagram alir tahapan penulisan 
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ANALISIS DAN SINTESIS 

Tinjauan secara Teknis 

Proses pengolahan limbah plastik dilakukan dengan melalui beberapa 

tahap. Tahap pertama adalah pemilahan plastik. Lalu ekstraksi limonen dari kulit 

jeruk. Lalu dilanjutkan dengan panghancuran limbah plastik menjadi partikel yang 

lebih kecil. Setelah itu pencampuran partikel  plastik dengan limonen.  

1. Pemilahan Plastik 

Limbah yang sampai di TPA akan di sortir atau dipilah dan 

dikelompokkan sesuai jenis bahannya masing-masing. Botol plastik yang berjenis 

PETE (polyethylene terephthalate) akan dikelompokkan dengan limbah lain yang 

juga berjenis PETE (polyethylene terephthalate), plastik kresek yang berbahan 

LDPE (low-density polyethylene) juga akan dikelompokkan dengan bahan 

sejenisnya. Pengelompokkan ini bertujuan agar proses degradasi tidak 

membutuhkan waktu yang lebih lama.  

2. Ekstraksi Limonen 

Kulit jeruk dicuci sampai bersih, kemudian direndam di dalam larutan 

NaHCO3 5% selama 10-14 jam. Setiap kilogram kulit jeruk direndam dengan 1 

liter larutan NaHCO3. Setelah selesai direndam, kulit jeruk dirajang dengan 

ukuran 0,3-0,5 cm.  

Kulit jeruk yang telah dirajang dibungkus dengan kain blacu tebal, 

kemudian diperas dengan alat pres berulir, atau alat pres hidrolik. Mula-mula 

tekanan 200 kg per cm2, setelah itu tekanan dinaikkan secara pelan-pelan menjadi 

400 kg per cm2. Selama pemerasan dilakukan penyemprotan dengan air dingin. 

Pemerasan dilakukan dua kali. Hasil yang diperoleh berupa emulsi minyak di 

dalam air yang disebut emulsi tipe O/W. 

Setelah diperoleh emulsi minyak dalam air maka harus dilakukan 

pemisahan minyak dari air dengan metode-metode dibawah ini : 

 

 



 
 

 
 

a) Dekantasi  

Emulsi dimasukkan ke dalam botol dekantasi (pemisah fraksi air dan 

minyak emulsi). Setelah itu botol yang berisi emulsi disimpan di dalam lemari 

pendingin (4-7oC) selama 10- 24 jam. Fraksi air yang berada pada bagian bawah 

dibuang dengan cara pertama-tama tutup botol dekantasi dibuka, kemudian kran 

pengeluaran dibuka sampai semua fraksi air mengalir keluar. 

b) Sentrifugasi  

Fraksi minyak yang tertinggal di botol dekantasi dipindahkan ke botol 

sentrifus. Kemudian dilakukan sentrifugasi pada kecepatan 4000-6000 rpm selama 

15 menit. Sisa fraksi air akan berada pada bagian bawah cairan si dalam botol 

sentrifus, dan fraksi minyak berada pada bagian atas. Fraksi minyak ini disebut 

sebagai minyak kulit jeruk.  

c) Pemberian Na2SO4  

Minyak kulit jeruk diberi Na2SO4 anhidrat, kemudian diaduk-aduk. Setiap 

liter minyak diberi dengan 1-3 g Na2SO4 anhidrat. Setelah itu, minyak disaring 

untuk memisahkan Na2SO4. Pemberian senyawa tersebut bertujuan untuk 

mengikat air yang tidak dapat dipisahkan dengan dekantasi dan sentrifugasi. 

3. Penghancuran Limbah Plastik 

Ukuran plastik yang terlalu besar membuat bakteri kesulitan untuk 

mengurainya. Oleh karena itu, plastik harus diubah menjadi partikel yang lebih 

kecil lagi agar bakteri bisa mengurainya. Karena limbah plastik yang begitu 

banyak, maka tidak mungkin kita memotongnya menjadi bagian yang lebih kecil 

dengan menggunakan gunting. Pemotongan menjadi lebih praktis jika 

menggunakan mesin penghancur plastik. Penghancur plastik ini hampir mirip 

dengan ekstruder untuk pembuatan pasta. Penghancur plastik ini terdiri dari 

corong, dinamo, poros berulir, pisau pemotong, dan penadah. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

Corong 

Corong ini berfungsi untuk memasukkan plastik. Lubangnya yang besar 

mempermudah memasukkan plastik dalam jumlah banyak. 

Dinamo 

Dinamo ini berfungsi sebagai penggerak poros berulir.  

Poros Berulir 

Poros berulir berfungsi membawa plastik menuju pisau pemotong. 

Bentuknya yang berulir membuat plastik yang menuju pisau pemotong tidak 

keluar dari jalur ulir sehingga terpotong dengan sempurna oleh pisau pemotong. 

Pisau Pemotong 

Pisau pemotong berfungsi untuk memotong plastik yang dibawa poros 

berulir. Pisaunya yang melekat di poros dan tabung tempat poros dapat memotong 

plastik dengan sempurna menjadi bagian yang lebih kecil. 

Penadah 

Penadah berfungsi untuk menadah plastik yang sudah terpotong kecil-

kecil. 

Proses Penghancuran Plastik  

Plastik dimasukkan ke tabung penggiling melalui corong. Ujung corong 

yang besar akan mempermudah dalam memasukkan plastik. Lalu plastik yang 

masuk akan mengisi ruang antara dinding tabung dan ulir. Poros berulir akan 

membawa plastik ke pisau pemotong. Sisi ulir poros yang hampir berimpitan 

dengan dinding tabung membuat plastik tidak bisa keluar dari jalur ulir. Setelah 

sampai di tempat pemotongan, plastik akan dipotong oleh pisau pemotong. Pada 

mesin ini terdapat dua pisau, yaitu yang terdapat pada ujung poros dan pada 

Gambar 5 Mesin penghancur plastik. Gambar 6  Pisau pemotong. 



 
 

 
 

dinding tabung. Karena ada pisau yang tidak bergerak dan ada pisau yang 

bergerak maka plastik akan terpotong menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. 

4. Pencampuran Butir Plastik dengan Limonen 

Plastik yang sudah menjadi butiran-butiran kecil akan ditampung dalam 

suatu wadah. Lalu dalam wadah tersebut ditambahkan limonen. Partikel plastik 

yang bersifat nonpolar akan larut dalam limonen yang bersifat nonpolar juga. 

Larutan limonen plastik ini dapat dibuang ke lingkungan. Plastik yang larut dalam 

limonen akan dengan mudah dihancurkan oleh bakteri. 

Tinjauan secara Ekologi 

Setiap hari ketergantungan manusia terhadap plastik semakin tinggi. 

Namun, bahayanya kurang disadari oleh masyarakat. Biasanya limbah plastik 

yang sudah tidak berguna akan dibuang atau dibakar. Sampah plastik yang 

dibuang ke lingkungan membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai oleh 

mikroorganisme sehingga akan menumpuk dan menjadi sarang penyakit dan 

mengganggu ekosistem sekitar. Sedangkan pembakaran sampah yang tidak 

menggunakan teknologi tinggi dapat berakibat pada pencemaran lingkungan. 

Sebab hal ini dapat menghasilkan senyawa kimia berbahaya dan beracun yang 

dikenal dengan nama dioksin.  

Jika dioksin berada diudara maka akan dapat terhirup oleh manusia dan 

masuk ke dalam sistem pernafasan. Risiko bagi manusia yang paling besar adalah 

jika dioksin diterima tetap sehingga dioksin akan mengendap dalam tubuh 

manusia walaupun dalam satuan takaran kecil. Dioksin menimbulkan kanker, 

bertindak sebagai pengacau hormon, diteruskan dari ibu ke bayi selama menyusui 

dan mempengaruhi sistem reproduksi. Selain mengakibatkan penyakit tersebut, 

dioksin dengan demikian juga mempengaruhi kemampuan belajar anak yang 

sangat peka terhadap pencemaran udara.  

Alternatif yang paling baik untuk pengolahan limbah plastik adalah 

dengan menghancurkannya lalu mencampurnya dengan limonen. Limonen 

merupakan senyawa organik yang berasal dari kulit jeruk. Partikel plastik yang 

kecil akan larut dalam limonen sehingga akan dengan mudah diuraikan oleh 

mikroorganisme.  



 
 

 
 

Tinjauan secara Ekonomi   

Bahan yang diperlukan untuk proses pengolahan limbah ramah lingkungan 

adalah kulit jeruk, larutan NaHCO3,dan larutan Na2SO4.  Meskipun biaya yang 

diperlukan untuk pengolahan limbah plastik ramah lingkungan ini agak mahal tapi 

limbah hasil olahan aman bagi lingkungan. Dibanding dengan pembakaran atau 

penguburan limbah plastik yang murah tapi akan mengakibatkan dampak yang 

buruk bagi kesehatan manusia dan bagi lingkungan. 
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Tabel 1 Perbandingan cara pengolahan limbah plastik 



 
 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pengolahan limbah plastik di TPA harus diperhatikan. Pengolahan limbah 

secara sembarangan mengakibatkan dampak negatif bagi manusia dan bagi 

lingkungan. Penimbunan limbah plastik dapat mengganggu tanaman disekitarnya, 

sedangkan pembuangan limbah plastik di daerah perairan mengakibatkan 

rusaknya ekosistem perairan. Pembakaran limbah plastik akan menghasilkan zat 

yang beracun. Jadi, penanganan limbah plastik harus dilakukan secara tepat. 

Dengan menggunakan mesin penghancur plastik dan limonen, limbah 

plastik yang awalnya tidak terurai akan dapat terurai oleh mikroorganisme. Bahan 

yang dibutuhkan adalah kulit jeruk, Na2SO4 , dan NaHCO3. Meskipun bahan yang 

dibutuhkan agak mahal namun manfaat dari penggunaan teknologi ini akan jauh 

lebih baik bila dibandingkan dengan pembakaran atau pembuangan limbah 

plastik. 

Saran 

 Harapan kami adalah diadakannya penelitian lebih lanjut mengenai topik 

yang kami angkat sehingga suatu saat ide kami dapat diterapkan pada proses 

pengolahan limbah di tempat pembuangan akhir (TPA). Selain itu, kami juga 

berharap agar pemerintah memberikan arahan kepada masyarakat agar tetap 

memerhatikan lingkungan. 
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